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ABSTRAK 

Gelombang budaya Korea atau Korean Wave yang berasal dari negeri gingseng 

yang sedang marak berkembang di Indonesia salah satunya K-Pop (Korean Pop). 

Teknologi dan K-Pop menjadi suatu hal yang tak terpisahkan, karena K-Pop 

merupakan dampak dari internet dan produk dari teknologi yang membuat setiap 

orang yang menggemarinya bergantung terhadapnya. Para penggemar K-Pop 

melakukan interaksi parasosial dengan para idolanya melalui berbagai jenis media 

sosial. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana persepsi 

penggemar K-Pop tentang aplikasi Weverse sebagai media komunikasi. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, 

yaitu metode yang mendeskripsikan suatu populasi atau kondisi secara sistematis 

dan akurat yang dalam pelaksaannya akan menganalisis dan mengumpulkan data 

yang bukan angka. Teknik analisis data dari penelitian ini menggunakan 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi 

Weverse yang didesain oleh HYBE Corporation untuk menjadi media komunikasi 

bagi penggemar dan idola-idola yang tergabung dalam HYBE Labels maupun dari 

luar. Aplikasi Weverse menjadi pilihan media komunikasi paling nyaman bagi 

para penggemar karena fitur-fitur yang diberikan sangat mudah dipahami. Namun 

masih ada juga beberapa kekurangan yang masih dimiliki oleh aplikasi Weverse 

yang diharapkan kedepannya dapat dipertimbangkan oleh pihak manajemen untuk 

memperbaiki dan menambah beberapa kekurangan tersebut. 

 

Kata kunci: Media Komunikasi, Aplikasi Weverse, Korean Pop. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini kehidupan manusia sudah didukung oleh 

teknologi-teknologi canggih dan serba modern. Hal ini mengakibatkan 

mudahnya suatu daerah atau negara memperkenalkan budayanya kepada 

daerah atau negara yang lain melalui media online. Salah satunya gelombang 

budaya Korea atau Korean Wave yang berasal dari negeri gingseng yang 

sedang marak berkembang di Indonesia. Produk dari gelombang Korea atau 

Korean Wave tersebut salah satunya musik Korean Pop (K-Pop). Teknologi 

dan K-Pop menjadi suatu hal yang tak terpisahkan, karena K-Pop merupakan 

dampak dari internet dan produk dari teknologi yang membuat setiap orang 

yang menggemarinya bergantung terhadapnya.  

Sebelum adanya internet manusia melakukan interaksi secara tatap muka, 

tetapi perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin maju 

memudahkan komunikasi antar manusia dimanapun dan kapanpun. Dengan 

menggunakan produk teknologi seperti komputer, laptop, handphone dan 

sejenisnya yang terhubung dengan internet, setiap orang dapat saling 

berkomunikasi. (Syahreza & Tanjung, 2018) 

Musik K-Pop yang menggabungkan berbagai gaya, memadukan hasil yang 

visual dan memakau. Lirik dari setiap lagu yang memiliki makna, musik video 
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yang terkonsep, mewah, dan berkualitas tinggi, hingga penampilan panggung 

yang hebat dari para idol-nya. Saat ini K-Pop sangat berpengaruh 

kehadirannya dalam dunia hiburan karena dapat dinikmati oleh berbagai 

kalangan masyarakat, terutama di Indonesia. Tidak hanya digemari oleh 

kalangan remaja, musik K-Pop juga digemari dikalangan orang dewasa. Tidak 

hanya perempuan, namun laki-laki juga banyak yang menyukai musik K-Pop.  

Musik K-Pop semakin banyak digemari oleh masyarakat Indonesia setelah 

muculnya boygroup dan girlgroup dari berbagai agensi dan manajemen. Salah 

satunya yaitu HYBE Corporation yang menaungi boygroup dan girlgroup 

yang sudah dikenali oleh masyarakat Indonesia seperti BTS, TXT, Seventeen, 

Enhypen, Le Sserafim, NewJeans dan beberapa solois K-Pop ternama. 

Dilansir dari situs web CNN Indonesia (2022) yaitu pada tahun 2021 lalu, 

negara dengan urutan pertama yang memiliki jumlah penggemar K-Pop 

terbanyak di dunia maya ditempati oleh Indonesia yang kemudian disusul oleh 

Jepang, Filipina, Korea Selatan, dan Amerika Serikat. Perolehan Indonesia ini 

adalah tahun kedua setelah pada tahun sebelumnya Indonesia juga menempati 

status negara dengan jumlah twit soal K-Pop terbanyak di dunia. 
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Gambar 1.1 Negara dengan Penggemar K-Pop terbanyak tahun 2021 

Sumber: Data Internal Twitter, Tweet Global, 1 Januari – 31 Desember 2021 

Hal ini ditunjukkan dengan Indonesia menjadi negara yang paling banyak 

membicarakan K-Pop dan paling banyak menyumbang viewers serta voters 

dari setiap grup K-Pop yang aktif melakukan promosi. Kehadiran boygroup 

dan girlgroup K-Pop secara tidak langsung menjalin interaksi parasosial. 

Interaksi parasosial adalah suatu interaksi yang dilakukan ketika seseorang 

melakukan interaksi dengan idola yang didukung seolah-olah orang itu nyata 

(Pratama & Winduwati, 2021). 

Para artis biasanya membagikan aktivitas atau kegiatan nya untuk 

menjalin interaksi dengan para penggemarnya. Interaksi ini biasanya 

dilakukan di media sosial resmi mereka, salah satunya adalah Weverse. 

Weverse merupakan aplikasi dan platform web resmi yang dibuat dan 

didirikan oleh perushaan hiburan asal Korea Selatan yaitu HYBE Corporation 

untuk menghubungkan artis dan penggemar yang tergabung didalamnya 

(Ariffani et al., 2021) 
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Aplikasi ini dikembangkan untuk menawarkan platform bagi artis K-Pop 

agar dapat berinteraksi “ditingkat yang lebih dalam” dengan penggemarnya 

daripada yang ditawarkan YouTube atau Twitter. Di aplikasi Weverse, tidak 

hanya artis K-Pop yang dapat mengirim gambar atau status, namun para 

penggemar juga memiliki kesempatan untuk membagikan gambar dan status 

mereka agar dapat dilihat oleh para artis idola mereka. Para artis juga 

diberikan kesempatan untuk meninggalkan komentar di postingan para 

penggemarnya jika diinginkan. Sehingga dengan ini artis dan penggemar 

dapat merasa kelekatan. 

Aplikasi Weverse juga berisikan konten-konten hiburan yang berupa video 

para artis K-Pop sedang melakukan syuting variety show, yang dimana artis 

K-Pop memainkan sebuah game/challenge (tantangan), bernyanyi, melakukan 

perjalanan wisata (holiday), behind the scene para artis K-Pop sedang syuting 

video klip musik mereka, dan lain-lain (Putra & Febriana, 2023). 

Melihat semakin banyaknya penggemar dan idola K-Pop yang makin 

mudah untuk berkomunikasi karena dukungan media sosial dan internet, maka 

dari itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul ini untuk mengetahui 

bagaimana persepsi penggemar K-pop tentang aplikasi Weverse sebagai media 

komunikasi penggemar dan idolanya. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Menyangkut pada judul diatas mengenai pembahasan tentang persepsi 

penggemar K-Pop tentang aplikasi Weverse sebagai media komunikasi, maka 

dalam hal ini penulis hanya meneliti pada penggemar K-Pop (Korean Pop) 
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yang memiliki dan menggunakan aplikasi Weverse dan penggemar K-Pop 

(Korean Pop) yang tergabung ke dalam kelompok penggemar (fandom) 

A.R.M.Y yaitu kelompok penggemar boygroup BTS. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, maka 

permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini adalah Bagaimana persepsi 

penggemar K-Pop (Korean Pop) tentang aplikasi Weverse sebagai media 

komunikasi penggemar dan idolanya? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang bagaimana persepsi 

penggemar K-Pop (Korean Pop) tentang aplikasi Weverse sebagai media 

komunikasi penggemar dan idolanya. 

Adapun manfaat penelitian dari penulisan skripsi ini antara lain: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini untuk melihat dan membandingkan teori 

yang didapat di bangku perkuliahan dan kondisi dilapangan serta 

memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu komunikasi terlebih pada 

kajian komunikasi keluarga. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi 

kepada penggemar K-Pop agar dapat memanfaatkan aplikasi media sosial 

untuk berinteraksi dengan idola-idola mereka dengan baik yang tentunya 

membawa dampak positif. 
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3. Secara akademis, hasil penelitian ini sebagai tugas akhir studi dalam 

menyelesaikan Sarjana (S1) dan menambah kajian ilmiah terhadap  

persepsi penggemar K-Pop (Korean Pop) tentang aplikasi Weverse sebagai 

media komunikasi penggemar dan idolanya serta dapat membangun 

kelekatan antara penggemar dan idolanya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Berisikan Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian dan Sistematika 

Penulisan.  

BAB II: URAIAN TEORITIS 

Berisikan Uraian Teoritis yang menguraikan tentang Persepsi, Penggemar 

K-Pop, Media Komunikasi, Media Sosial, Idola, Aplikasi Weverse, dan 

Interaksi Parasosial. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan tentang 

metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

narasumber penelitian, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data, serta 

teknis analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: 

Berisikan tentang penjabaran analisis data riset penelitian dan pembahasan 

BAB V: PENUTUP: 

Berisikan Penutup yang menguraikan simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pengertian Persepsi 

Menurut Brian Fellow (dalam Mulyana, 2008, p. 180) persepsi adalah proses 

yang memungkinkan suatu organisme menerima dan menganalisis informasi, apa 

yang ingin dilihat oleh seorang yang belum tentu sama dengan fakta yang 

sebenarnya. Keinginan itulah yang menyebabkan mengapa dua orang yang 

melihat/mengalami hal yang sama memberikan interprestasi yang berbeda tentang 

apa yang dilihat/dialaminya. 

Setiap orang memiliki persepsi tentang apa yang dilihat, dipikirkan dan 

didengar. Ini juga berarti bahwa persepsi menentukan apa yang akan dilakukan 

seseorang untuk melayani berbagai kepentingan dirinya, keluarga, dan komunitas 

tempat mereka berinteraksi. Persepsi ini membedakan satu orang dengan orang 

lainnya. 

Menurut Walgito (2010) proses terjadinya persepsi dimulai dari adanya objek 

yang menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera. Stimulus yang 

diterima alat indera diteruskan oleh saraf sensoris ke otak. Kemudian terjadilah 

proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang 

dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang dirasa. Respon sebagai akibat dari 

persepsi dapat diambil oleh individu dalam berbagai macam bentuk. 

Sedangkan menurut J. Cohen (dalam Markiano & Perwirawati, 2019), 

persepsi didefenisikan sebagai interpretasi bermakna atas sensasi sebagai 
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representative objek eksterna. Persepsi adalah pengetahuan yang tampak 

mengenai apa yang ada diluar sana. 

2.2 Penggemar K-Pop 

2.2.1 Pengertian Penggemar 

Penggemar adalah seseorang yang menggemari sesuatu dengan antusias 

dan secara kolektif kelompok penggemar akan membentuk kelompok penggemar 

(fanbase) atau fandom. Fandom digunakan oleh penggemar untuk mencari 

informasi tentang idola mereka dan juga menjadi tempat berkomunikasi dengan 

kelompok dengan minat yang sama. (Mihardja & Paramita, 2019) 

2.2.2 K-Pop 

Korean Pop atau yang lebih sering disebut K-Pop merupakan genre musik 

asal Korea Selatan. Dalam dekade terakhir, budaya populer Korea Selatan telah 

menyebar ke seluruh dunia. Istilah Korean Wave (Hallyu) digunakan untuk 

menggambarkan semakin terkenalnya budaya pop mereka. Hallyu meledak di 

seluruh dunia, menciptakan efek riak. Pemerintah Korea Selatan memanfaatkan 

sepenuhnya fenomena ini dan membantu industri medianya dalam mengekspor 

budaya populer. (Mihardja & Paramita, 2019) 

Kehadiran internet beserta jejaring sosial yang terdapat di dalamnya dapat 

dikatakan sangat membantu industri musik K-pop dalam menjangkau audiens 

yang lebih luas. Penyebaran Korean wave juga difasilitasi dengan berbagai cara 

melalui akses internet dan berbagai media sosial, membuat informasi dalam 

berbagai bahasa dapat diakses dengan mudah oleh semua orang. Keterbatasan 

perbedaan bahasa akhirnya bisa diatasi dengan bertambahnya penggemar dan non-
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penggemar yang membuka layanan terjemahan subtitle K-drama atau K-pop. Itu 

membuatnya lebih mudah bagi orang-orang yang tertarik dengan budaya pop 

Korea Selatan.  

Musik K-pop biasanya identik dengan penyanyi yang menyajikan visual 

yang menawan. Baik dari solo maupun grup, visual dari artis K-Pop ini menjadi 

daya tarik tersendiri selain dari musik-musik mereka yang indah. Bagi penggemar 

K-pop lagu-lagu dari artis K-pop ini biasanya memiliki makna yang dalam dan 

berarti. Sehingga lagu-lagu mereka sangat relate dengan suasana hati para 

penggemar, itu menjadi salah satu alasan penggemar K-pop semakin menyukai 

musik K-pop. 

2.2.3 Penggemar K-Pop 

Penggemar K-Pop merupakan orang-orang yang menyukai musik K-Pop. 

Terdiri dari berbagai kalangan, golongan dan ras namun bisa tetap bisa menyatu 

dalam sebuah fandom dan berlangsung sangat lama. Budaya K-Pop mampu 

memikat masyarakat bahkan mempengaruhinya untuk terlibat langsung dalam 

setiap kegiatan idolanya, bahkan banyak fans yang rela menabung bertahun-tahun 

hanya untuk dapat membeli tiket konser idolanya. (Purba & Solekhah, 2019) 

Secara kolektif, kumpulan pengemar akan membentuk basis penggemar 

(fanbase) atau fandom. Penggemar adalah bagian penting untuk menyebarkan 

gelombang K-Pop ini karena tanpa penggemar tentunya industri K-Pop tidak bisa 

menjangkau berbagai kalangan. Komunitas para penggemar K-Pop biasa dikenal 

dengan sebutan fandom (Fans Kingdom). 
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Penggemar tersebut tergabung dalam grup penggemar online karena kemajuan 

teknologi. Mereka membuat komunitas pecinta K-Pop di media sosial di mana 

mereka dapat dengan bebas membagikan semua yang ingin mereka ketahui atau 

pahami tentang idola mereka. Tidak harus tatap muka, tentunya perkembangan 

teknologi saat ini memberikan ruang yang lebih besar, karena orang yang ingin 

bergabung dengan fandom ini bebas dan tersedia untuk semua penggemar di 

dalam dan luar negeri. 

2.3 Media Komunikasi 

2.3.1 Komunikasi 

Secara etimologi komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu communicatio 

yang berasal dari kata communis yang memiliki arti “berbagi” atau suatu usaha 

yang memiliki tujuan untuk mencapai kesamaan makna. Oleh karena itu 

komunikasi adalah  proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu 

pihak ke pihak lain. Biasanya komunikasi dilakukan secara lisan dan dipahami 

oleh kedua belah pihak.Namun jika tidak ada bahasa lisan yang dapat dipahami 

oleh kedua belah pihak, masih dimungkinkan untuk berkomunikasi melalui gerak 

tubuh dan menunjukkan sikap tertentu, seperti tersenyum, menggelengkan 

kepala, mengangkat bahu. Metode ini disebut komunikasi non-verbal. Hakikat 

komunikasi adalah proses penyataan antarmanusia. Komunikasi dianggap efektif 

apabila dapat menciptakan arus balik bersifat lansgung, komunikator mengetahui 

tanggapan komunikan pada saat komunikasi berlangsung. (Anshori & Adhani, 

2017) 
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Dalam buku Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (2014, p. 8) 

Stephen Littlejohn mengatakan Communication is difficult to define. The Word is 

abstract and, like most terms, posses numerous meanings (komunikasi sulit untuk 

didefinisikan. Kata “komunikasi” bersifat abstrak dan memiliki banyak arti).  

Sementara menurut Everett M. Rogers komunikasi adalah proses dimana 

suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud 

mengubah tingkah laku mereka. Kemudian definisi ini dikembangkan lagi oleh 

Rogers bersama Lawrence Kincaid yang menyatakan bahwa komunikasi adalah 

suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran 

informasi satu dengan yang lainnya, yang pada akhirnya akan timbul saling 

pengertian yang mendalam. (Cangara, 2012) 

Jennifer M. George juga mendefinisikan bahwa komunikasi adalah 

membagi informasi antara dua orang atau lebih atau kelompok untuk mencapai 

pemahaman bersama, (Comunication is the sharing of information between two 

or more individuals or group to reach a common understanding). Harold D 

Lasswell menggambarkan proses komunikasi dengan menjawab pertanyaan 

“Who says What in Which Channel to Whom with What Effect” yang artinya 

“Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada 

siapa dan apa pengaruhnya”. Menurut Lasswell komunikasi akan berjalan dengan 

baik apabila melalui lima tahap: 

1) Who: Siapa orang yang menyampaikan pesan (komunikator).  

2) Say What: Apa pesan yang disampaikan.  
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3) In Which Channel: Saluran atau media apa yang digunakan 

komunikator untuk menyampaikan pesan komunikasi. 

4) To Whom: Siapa penerima pesan (komunikan). 

5) With What Effect: Perubahan apa yang terjadi ketika komunikan 

menerima pesan komunikasi yang telah disampaikan komunikator. 

(D. Kurniawan, 2018) 

Contohnya yaitu komunikasi antara artis dan penggemarnya. Sang artis 

sebagai komunikator harus memiliki pesan yang jelas yang akan disampaikan 

kepada para penggemar. Sang artis juga harus menentukan saluran untuk 

berkomunikasi baik secara langsung (tatap muka) atau tidak langsung (media). 

Lalu sang artis harus menyesuaikan topik yang sesuai dengan minat penggemar, 

dan juga harus menentukan tujuan atau maksud dari pesan agar terjadi 

dampak/effect pada diri penggemar sebagai komunikan sesuai dengan yang 

diinginkan. Proses tahapan komunikasi hendaknya dimulai dengan 

membangkitkan perhatian. (Adhani & Priadi, 2017) 

2.3.2 Media 

Media adalah suatu kaedah atau perantara berkomunikasi yang 

berhubungan antara satu sama lain seperti menggunakan kabar, berita dan gambar 

untuk menyebarkan maklumat dan pandangan. Dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran, ia merupakan perantaraan yang menghubungkan maklumat dan 

tujuan pengajaran guru dengan penerima yaitu pelajar yang akan memproses 

perantaraan itu, dan jika sesuai dapat diterima oleh pelajar dengan berkesan. (A. 

Kurniawan, 2023) 
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2.3.3 Media Komunikasi 

Media komunikasi merupakan sebuah sarana atau alat yang dipakai 

sebagai penyampaian pesan dari komunikator kepada khalayak. Media sangat 

dominan dalam berkomunikasi ialah pancaindra manunsia seperti mata, telinga. 

Media komunikasi sangat berperan penting untuk kehidupan seluruh masyarakat. 

Dengan sederhana, media komunikasi merupakan perantara dalam menyampaikan 

sebuah informasi dari komunikator kepada komunikan yang memiliki tujuan agar 

efisien dalam menyebarkan pesan atau informasi. Komunikasi adalah percakapan 

yang berlangsung dengan dasar persamaan persepsi. (A. Kurniawan, 2023)  

Berdasarkan salurannya, jenis media komunikasi terbagi atas dua macam, 

yaitu: 

1. Media Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal yaitu komunikasi lisan dan tertulis yang 

menggunakan kata-kata (bahasa), komunikasi lisan dapat dilakukan 

baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui media seperti 

telepon genggam atau media sosial. Sedangkan komunikasi tertulis 

dapat melalui surat, postcard, dan juga media sosial. 

2. Media Komunikasi Non-verbal 

Komunikasi non-verbal yaitu komunikasi hanya menggunakan bahasa 

tubuh seperti mengangguk, menggeleng, menggerakkan tangan, 

sentuhan, dan sebagainya. Komuniaksi non-verbal sering terjadi 

secara langsung (tatap muka). 
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Dilansir dari situs web Gramedia Blog (2021) media komunikasi berdasarkan 

kehadiran fisik adalah cara terbaik untuk menyampaikan informasi. Hal ini 

dikarenakan adanya interaksi antara pengirim dan penerima pesan. Sehingga 

informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik tanpa ada 

kesalahpahaman. Ada empat jenis media komunikasi berdasarkan kehadiran fisik, 

yaitu: 

1. Media Komunikasi Siaran 

Media komunikasi ini digunakan untuk menyampaikan pesan dengan 

menggunakan fasilitas siaran mulai dari televisi hingga radio. Media 

komunikasi siaran juga termasuk dalam bentuk media komunikasi 

audio visual yang pengaruhnya sangat luas. Biasanya media 

komunikasi ini digunakan oleh perusahaan sebagai salah satu  media 

promosi untuk menginformasikan informasi produk kepada  

pelanggan. 

2. Media Komunikasi Seluler 

Media komunikasi seluler digunakan ketika seseorang ingin 

mengirimkan informasi pribadi atau informasi lain untuk dikirimkan 

ke sekelompok kecil orang. Contoh media komunikasi seluler adalah 

Whatsapp, Line, SMS, panggilan telepon, dan platform obrolan 

lainnya. Seiring berkembangnya  teknologi, semakin banyak orang 

yang memilih  menggunakan sarana komunikasi seluler karena lebih 

nyaman dan mudah. Namun, media komunikasi seluler juga memiliki 

kelemahan yaitu pembawa dan penerima pesan tidak dapat 
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mengetahui ekspresi dan juga nada pesan, sehingga informasi yang 

dikirimkan menjadi lebih ambigu. 

3. Media Komunikasi Elektronik 

Media komunikasi elektronik ini meliputi aneka macam platform 

misalnya internet, email, & media sosial. Media komunikasi 

elektronik dapat digunakan untuk  komunikasi antara individu, massa 

dan kelompok. Media komunikasi ini dianggap kurang personal 

dibandingkan media komunikasi lainnya, namun tetap efektif. 

Terkadang pesan yang ingin disampaikan mungkin ambigu, sehingga 

pembawa pesan yang menggunakan media komunikasi elektronik 

harus menyusun kalimat yang tidak menimbulkan makna ganda atau 

ambigu. 

4. Media Komunikasi Tertulis 

Media komunikasi tertulis hampir sama dengan media komunikasi 

cetak. Namun, bentuk komunikasi tertulis ini umumnya digunakan 

oleh individu maupun kelompok dan tidak memerlukan interaksi 

langsung. Jika pesan akan dicetak dalam media komunikasi cetak 

maka dalam komunikasi tertulis pesan tersebut berbentuk tulisan. 

Contohnya adalah pemberitahuan atau pengumuman yang diberikan 

oleh perusahaan kepada karyawan. Seperti halnya media komunikasi 

cetak, media komunikasi tertulis dengan cepat menjadi usang dengan 

kemajuan teknologi. 
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2.4 Media Sosial 

Menurut Mandibergh dalam Nasrullah (2015, p. 11) media sosial adalah 

media yang mewadahi kerjasama diantara pengguna yang menghasilkan konten 

(user generative content). Sedangkan menurut Vandijk dalam Nasrullah 

(Nasrullah, 2015) mengatakan bahwa media sosial adalah platform media yang 

memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam 

beraktifitas mauoun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai 

media (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus 

sebagai sebuah ikatan sosial. 

Jenis media sosial dibagi berdasarkan model jaringan yang terbentuk, 

karakteristik penggunanya, hingga file atau berkas apa saja yang dibagikan 

diantara pengguna. Dari berbagai sumber tersebut setidaknya ada enam kategori 

besar untuk melihat pembagian media sosial (Nasrullah, 2015). Diantara nya 

adalah: 

1. Media jejaring sosial (social networking) 

Social networking atau jejaring sosial merupakan media yang paling 

populer dalam kategori media sosial yang memungkinkan penggunanya 

untuk melakukan hubungan sosial termasuk akibat atau efek dari 

hubungan sosial tersebut di dunia maya. 

2. Jurnal online (blog) 

Blog adalah media sosial yang memungkinkan pengguna untuk 

mengunggah aktivitas sehari-hari, saling berkomentar dan berbagi tautan 

web lain, informasi, dll. 
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3. Jurnal online sederhana atau mikroblog (micro-blogging) 

Mirip dengan majalah atau blog online, micro-blogging adalah salah satu 

jenis media sosial yang membantu pengguna menulis dan 

mempublikasikan aktivitas serta opini mereka. Micro-blogging hanya 

menawarkan ruang khusus atau maksimal 140 karakter. Contoh dari 

media sosial micro-blogging  yaitu Twitter. Seperti di media sosial 

lainnya, pengguna di Twitter terhubung dengan pengguna lain, 

menyebarkan informasi, mempromosikan pendapat, membahas topik 

hangat atau trending topic, dan menjadi bagian dari masalah dengan 

berpartisipasi dalam tweet dengan (hastag) tagar tertentu. 

4. Media berbagi (media sharing) 

Media sharing adalah jenis media sosial yang memungkinkan pengguna 

untuk berbagi media dari dokumen atau file, video, audio, gambar, dll. 

Contoh media berbagi ini diantaranya yaitu YouTube, Flickr, Photo 

bucket, WhatsApp, Instagram, Snapfish, dll.  

5. Penanda sosial (social bookmarking) 

Social bookmarking merupakan media sosial yang bekerja untuk 

mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dan mencari informasi atau 

berita tertentu secara online. Informasi yang diberikan di sini bukanlah 

informasi yang lengkap. Artinya, pengguna hanya ditawari informasi 

berupa teks, foto, atau video pendek sebagai pengantar, yang kemudian 

diarahkan dengan tautan ke tempat sumber informasi itu berada. 

6. Media koten bersama atau Wiki 
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Media sosial Wiki adalah situs web tempat orang dapat menyumbangkan 

konten tentang berbagai topik seperti kamus atau ensiklopedia. Konten ini 

berisi pengertian, sejarah, hingga rujukan buku yang kemudian diatur dan 

tersedia untuk pengunjung lain, yang dapat membantu menambah 

informasi tentang topik terkait. 

2.5 Idola 

Tokoh idola merupakan orang-orang yang dipersepsi oleh remaja sebagai 

figur yang memilih posisi di masyarakat. Idealnya harus mampu mempengaruhi 

lingkungan sekitarnya. Keunggulan tokoh dapat dilihat dari prestasi yang pernah 

diraihnya. (Herlina et al., 2020) 

2.6 Aplikasi Weverse 

Aplikasi Weverse adalah aplikasi online yang menjadi platform resmi artis-

artis kenamaan internasional (khususnya artis Kpop) untuk berkomunikasi dengan 

para fans di seluruh dunia. Aplikasi Weverse sendiri mengarah ke jenis media 

sosial sebab memiliki fitur berbagi gambar, aktivitas, dan bahkan bisa melakukan 

siaran langsung bagi para artis nya untuk sekedar menyapa dan berbincang 

dengan para penggemarnya. (Khairifah, 2021) 

Dibandingkan dengan media sosial lain seperti Twitter dan Instagram, media 

sosial Weverse jelas berbeda karena merupakan aplikasi resmi yang didedikasikan 

untuk menampung konten media dan komunikasi langsung antara penggemar dan 

idola. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi terkini tentang artis-artis 

yang berada dibawah naungan HYBE Corporation mengenai kegiatan yang akan 

datang dan digunakan sebagai media komunikasi dan hiburan bagi penggemar
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Weverse juga bertujuan untuk mendorong, memotivasi, dan menyemangati 

penggemar lain ketika mereka menghadapi masalah. 

Selain itu, proses interaksi di Weverse juga menciptakan hubungan harmonis 

dari sesama penggemar melalui kerja sama. Kerja sama anggota fandom juga 

diwujudkan dalam bentuk dukungan. Dukungan tersebut berupa kalimat-kalimat 

motivasi yang dikirimkan melalui kolom komentar kepada anggota yang sedang 

mengalami kesulitan. Komentar tersebut diberikan, karena adanya pancingan 

unggahan teks mengenai kondisi atau perasaan anggota tersebut. Dengan adanya 

kerja sama dalam interaksi ini dapat memberikan hubungan baik karena saling 

peduli satu sama lain. 

2.7 Interaksi Parasosial 

Idola dan penggemarnya memiliki hubungan yang tak terpisahkan. Penggemar 

K-pop mungkin melihat berta terbaru idola melalui media elektronik dan sosial 

hanya untuk mengetahui informasi tentang mereka atau menonton penampilan 

mereka dan membuat penggemar merasa lebih akrab dengan idola mereka. Istilah 

tersebut dikenal dengan interaksi parasosial. Interaksi parasosial merupakan 

interaksi yang terjadi ketika individu berinteraksi dengan orang yang 

dipresentasikan oleh media. (Sadasri & Pemuda, 2022) 

Interaksi parasosial merupakan sebuah hubungan persahabatan atau kelekatan 

yang terjalin dengan tokoh yang muncul di media, berdasarkan ikatan afektif yang 

dirasakan oleh seseorang terhadap tokoh media tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

metode deskriptif kualitatif. Menurut Aminuddin dalam Harahap (2020) 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berpangkal dari pola fikir induktif, 

yang didasarkan atas pengamatan obyektif partisipatif teradap suatu gejala 

(fenomena) sosial.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

studi pustaka/dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 

secara mendalam kepada penggemar K-Pop yang menggunakan aplikasi Weverse 

sebagai media komunikasi. Penelitian akan mengetahui lebih dalam bagaimana 

persepsi para penggemar mengenai aplikasi Weverse sebagai media komunikasi 

penggemar dan idolanya.  

Teknik pengumpulan data dengan literatur-literatur, catatan dan laporan yang 

ada berhubungan dengan masalah yang akan dipecahkan. Teknik ini digunakan 

untuk memperoleh dasar-dasar dan pendapat secara tertulis yang dilakukan 

dengan cara mempelajari berbagai literatur yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti. Hal ini juga dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang akan 

digunakan sebagai landasan perbandingan antara teori dengan prakteknya di 

lapangan. Data sekunder melalui metode ini diperoleh dengan browsing di 

internet, membaca literatur, hasil kajian dari penlitian terdahulu, catatan 

perkuliahan, serta sumber-sumber lain yang relavan. (Utami et al., 2021) 
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Penentuan informan menggunakan teknik purposive yaitu dengan menentukan 

informan berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah peneliti tentukan. Adapun 

kriteria informan diantaranya; Penggemar K-Pop khususnya BTS yang memiliki 

dan menggunakan aplikasi Weverse sebagai media komunikasi dengan rentang 

usia tertentu. 

3.2 Kerangka Konsep 

Konsep secara etimologis berasal dari kata conceptum yaitu suatu hal yang 

dipahami. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep didefinisikan sebagai 

ide atau pengertian yang telah diabstrakkan dari sebuah peristiwa yang kongkret. 

Berarti juga ialah sebuah gambaran mental objek, pendapat, proses, serta apapun 

yang digunakan akal budi dalam memahami hal-hal lain. Adapun dalam sebuah 

penelitian harusla memiliki kerangka konsep dalam menggambarkan secara 

objektif teknik yang digunakan dalam penelitian, berikut merupakan kerangka 

konsep yang akan digunakan sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2023 

3.3 Definisi Konsep 

Menurut Tohardi (2019, p. 259), fungsi dari sebuah konsep adalah untuk 

menyatukan visi atau menyamakan pemahaman tentang objek penelitian atau 

subject matter yang akan diteliti. Misalnya apa yang dimaksud dengan konsep 

PERSEPSI 

PENGGEMAR 
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APLIKASI 
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MEDIA 

KOMUNIKASI 
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miskin, konsep kaya, konsep desa, konsep kota, konsep hutan, konsep 

pertumbuhan, konsep efesien, konsep efektif, konsep untung, konsep rugi, konsep 

sejahtera, konsep negara, dan sebagainya. Adapun yang menjadi definisi konsep 

dalam kerangka konsep di atas adalah: 

Penggemar K-Pop merupakan seseorang atau sekelompok orang yang 

menyukai musik K-Pop dengan antusias. Secara kolektif, kumpulan pengemar 

akan membentuk basis penggemar (fanbase) atau fandom. Penggemar tersebut 

tergabung dalam grup penggemar online karena kemajuan teknologi. Mereka 

membuat komunitas pecinta K-Pop di media sosial di mana mereka dapat dengan 

bebas membagikan semua yang ingin mereka ketahui atau pahami tentang idola 

mereka. 

Weverse merupakan platform komunikasi yang dikembangkan oleh HYBE 

Corporation yang bertujuan untuk memudahkan artis-artisnya berinteraksi dengan 

para penggemar. Weverse sendiri termasuk kedalam media sosial sebab para 

penggemar bisa saling mengirim komentar kepada idolanya. Para penggemar juga 

bisa melihat gambar dan video yang diunggah oleh idolanya maupun sesama para 

penggemar. Sang artis juga dapat menyapa para penggemar melalui fitur siaran 

langsung yang ada di aplikasi Weverse tersebut. 

Media komunikasi adalah semua bentuk dan saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi atau pesan. Kata media berasal dari kata latin yang 

merupakan bentuk jamak dari kata medium. Secara harfiah berarti “perantara” 

atau “pengantar”, yaitu perantara antara sumber pesan (source) dan penerima 
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pesan (receiver). Jadi, dalam pengertian lain, media adalah alat atau sarana yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

Sumber: Olahan Peneliti, 2023 

3.5 Narasumber 

Narasumber merupakan orang-orang yang terlibat dalam objek penelitian 

yang akan dimanfaatkan peneliti dalam menggali informasi terkait objek yang 

akan diteliti. Dalam konteks ini, narasumber pada penelitian berjumlah sepuluh 

informan. Adapun informan tersebut yaitu, penggemar K-Pop khususnya 

penggemar BTS yang biasa disebut dengan ARMY, dengan kriteria memiliki dan 

menggunakan aplikasi Weverse sebagai media komunikasi. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi atau data yang nantinya menjadi hasil atau fakta yang 

NO KONSEP TEORITIS KATEGORISASI 

1. Persepsi Penggemar K-Pop 

(Korean Pop) tentang Aplikasi 

Weverse sebagai Media 

Komunikasi Penggemar dan 

Idolanya 

1.  Beranda (Feed) 

2. Artis (Artist) 

3. Media 

4. Siaran Langsung (LIVE) 
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mendukung penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan data yang dilakukan 

melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk terstruktur, semi terstruktur, 

dan tak terstruktur. Interview yang terstruktur merupakan bentuk interview 

yang sudah diarahkan oleh sejumlah pertanyaan secara ketat. Interview semi 

terstruktur, meskipun interview sudah diarahkan oleh sejumlah daftar 

pertanyaan tidak tertutup kemungkinan memunculkan pertanyaan baru yang 

idenya muncul secara spontan sesuai dengan konteks pembicaraan yang 

dilakukannya. (Harahap, 2020) 

2. Observasi 

Menurut Nurdin dan Hartati (2019, p. 173), observasi adalah melakukan 

pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat 

kegiatan yang dilakukan. Penggunaan observasi dalam pengumpulan data 

penelitian sosial dirasakan sangat penting. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan salah satu jenis metode yang sering 

digunakan dalam metodologi penelitian sosial, yang berkaitan dengan teknik 

pengumpulan datanya. Namun penggunaan metode ini dapat memperkuat dan 

mendukung informasi yang didapatkan dari observasi dan interview. 

(Nilamsari, 2014) 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Nurdin dan Hartati (Nurdin & Sri Hartati, 2019), analisis data 

adalah suatu proses atau upaya pengolahan data menjadi sebuah informasi baru 

agar karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna 

untuk solusi suatu permasalahan, khususnya yang berhubungan dengan penelitian. 

Analisis data juga dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk mengubah data hasil dari penelitian menjadi sebuah informasi baru yang 

dapat digunakan dalam membuat kesimpulan. Untuk menganalisis bahan-bahan 

data maka peneliti menggunakan analisi data kualitatif yang terdiri dari: 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus 

selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul 

sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, 

dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti. (Rijali, 2019) 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang disusun, sehingga 

memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk 

catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. (Rijali, 2019) 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama 

berada dilapangan. Permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mencari 

arti dari benda-benda, mencatat pola yang ada di dalam teori, penjelasan, 

konfigurasi yang pasti, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan ini 

ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis tetapi kesimpulan ini 

sudah disediakan. Namun penarikan kesimpulan dahulunya tidak jelas dan 

pada akhirnya meningkat menjadi lebih terperinci dan mengakar dengan 

kokoh. (Rijali, 2019) 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian berada di beberapa tempat yang berbeda menyesuaikan 

keberadaan para narasumber (ARMY Medan) saat itu. Ada yang sedang berada 

dirumah dan diluar rumah. Peneliti dan narasumber melakukan janji temu terlebih 

dahulu sebelum melakukan wawancara. Waktu Penelitian dimulai dari bulan 

Maret 2023 sampai dengan bulan Juni 2023. 



 

 

27 

 

 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Data Informan 

Data dari hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan 

dokumentasi. Pada bagian tahap wawancara ini dilakukan dengan 10 informan 

yang dianggap memiliki representasi dan kompetensi terhadap objek penelitian. 

Informan yang berjumlah 10 tersebut merupakan anggota klub penggemar BTS 

di Kota Medan yang disebut dengan ARMY Medan dengan rentang usia 17-35 

tahun. Adapun data informan dari hasil penelitian ini yaitu: 

Tabel 4.1 Profil Narasumber 

No Nama Inisial Usia Pekerjaan Tanggal 

Wawancara 

1.  Susi S 26 Tahun UI Designer 2 April 2023 

2. Angel Ag 25 Tahun Wiraswasta 2 April 2023 

3. Fitry F 25 Tahun Karyawan Swasta 2 April 2023 

4. April Ap 31 Tahun Wiraswasta 2 April 2023 

5. Marwah M 22 Tahun Mahasiswa 2 April 2023 

6. Lia L 28 Tahun Karyawan Swasta 9 April 2023 

7. Yunda Y 24 Tahun Wiraswasta 9 April 2023 

8. Caca C 22 Tahun Mahasiswa 9 April 2023 

9. Lisnah L 20 Tahun Mahasiswa 9 April 2023 

10. Dwi D 30 Tahun Karyawan Swasta 9 April 2023 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 
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4.1.2 Hasil Wawancara Informan 

Teknik pengumpulan data yang diambil peneliti adalah melakukan 

wawancara. Wawancara dengan proses tanya jawab secara tatap muka 

pertemuan satu pewawancara dengan satu responden. Untuk proses wawancara 

tersebut, peneliti membuat 14 pertanyaan untuk masing-masing narasumber. 

Peneliti mengambil 10 narasumber yang merupakan penggemar K-Pop yang 

tergabung dalam klub penggemar BTS di Kota Medan atau yang disebut dengan 

ARMY Medan dengan rentang usia 17-35 tahun.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada sepuluh 

orang narasumber pada hari Minggu, 2 dan 9 April 2023, dalam hal ini para 

narasumber dimintai tanggapan mengenai aplikasi Weverse yang digunakan 

sebagai media komunikasi antara penggemar dan idolanya. 

Berdasarkan data narasumber diatas, berikut analisis jawaban yang 

didapatkan peneliti dalam melakukan wawancara di lapangan: 

Susi sebagai narasumber mengatakan ia menjadi penggemar K-Pop sejak 

tahun 2019, ia sendiri tergabung kedalam klub penggemar BTS yang disebut 

sebagai ARMY karena pada saat pandemi Covid-19 ia banyak menghabiskan 

waktu dengan menonton konten-konten BTS. Sehingga pada saat itu tidak terlalu 

merasa bosan dikarenakan tidak diperbolehkan nya melakukan aktivitas diluar 

rumah. Menurut Susi, aplikasi Weverse yang telah ia gunakan sejak tahun 2020 

ini sangat bagus. Karena menurutnya aplikasi Weverse membuat interaksinya 

dengan idolanya (khususnya BTS) menjadi lebih mudah. Susi sendiri juga 

menggunakan media sosial lain seperti Twitter untuk dijadikan media 
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komunikasi dengan idolanya, tetapi menurutnya aplikasi Weverse lebih simple, 

ringan dan mudah digunakan.  

Menurut Angel yang sudah mengenal K-Pop khususnya BTS sejak tahun 

2013. Tetapi pada saat itu ia hanya sekedar tau dan baru mulai tertarik lalu 

bergabung kedalam klub penggemar BTS sejak tahun 2018, yang mana pada 

tahun itu merupakan tahun terberat baginya karena kehilangan seorang sosok ibu 

dan membuatnya merasa depresi serta mentalnya hancur. Saat itu ia mulai 

mencari lagu-lagu yang bisa menenangkan pikirannya dan bertemu sebuah lagu 

yang berjudul “I’m Fine” yang dibawakan oleh boygrup asal Korea Selatan 

bernama BTS. Dari lagu tersebutlah ia dapat mendapat ketenangan dan mulai 

tertarik untuk menjadi ARMY (penggemar BTS). 

Angel sendiri menggunakan aplikasi Weverse sejak tahun 2022, setelah ia 

mengganti ponsel nya yang lebih besar kapasitasnya. Baginya, aplikasi Weverse 

sangat bagus karena memudahkan ia untuk beribteraksi dengan idolanya, bisa 

melihat idolanya memposting sesuatu atau melakukan siaran langsung (live 

streaming). Walaupun ia juga menggunakan media sosial lainnya seperti 

Instagram dan Twitter sebagai media komunikasi, tetapi menurutnya idolanya 

tidak bebas untuk melakukan siaran langung di media sosial tersebut. 

Fitry tergolong sebagai anggota baru di ARMY Medan. Karena ia mulai 

menjadi penggemar K-Pop sejak tahun 2022 lalu yang diawali dengan kegiatan 

nonton bareng (nobar) Yet To Come in Cinemas yang mana itu adalah 

penayangan ulang di bioskop seluruh dunia dari konser tunggal BTS di Busan, 

Korea Selatan. Menurutnya aplikasi Weverse sangat bagus karena tidak hanya 
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satu-dua artis K-Pop saja yang menggunakan aplikasi tersebut. Ada banyak artis 

K-Pop yang menggunakan aplikasi Weverse sebagai media komunikasi dengan 

para penggemar, dari mulai boy-girl grup, solo, bahkan artis drama dan/atau film 

juga menggunakannya. Sehingga tidak perlu memiliki banyak media sosial 

untuk mengetahui pembaruan dari artis K-Pop lainnya, cukup satu aplikasi saja 

sudah bisa menjangkau dengan luas. 

Menurut April yang sudah berkecimpung didunia per-kpop-an sejak tahun 

2009, ia menggunakan aplikasi Weverse dari tahun 2019 yaitu saat pertama kali 

aplikasi itu diluncurkan oleh BigHit Entertainment (yang sekarang menjadi 

HYBE). April sendiri sangat menyukai aplikasi tersebut dikarenakan idolanya 

sering melakukansiaran langsung dan memberikan kabar melalui aplikasi 

tersebut. Bahkan ia membeli keanggotaan (membership) agar bisa menikmati 

konten-konten berbayar dari grup idolanya.  

Lia yang mulai menyukai K-Pop sejak tahun 2019, memilih untuk menjadi 

salah satu bagian dari ARMY karena menurutnya lagu-lagu dan anggota BTS 

menjadi penyembuh depresi pada saat itu, bahkan sampai saat ini. Ia sendiri 

mulai menggunakan aplikasi Weverse pada tahun 2021. Menurutnya, aplikasi 

Weverse cukup menyenangkan dan interaktif. Antar penggemar dan idolanya 

bisa saling merespon satu sama lain. Konten-konten yang disediakan pun sangat 

lengkap. Memudahkan ARMY (penggemar BTS) untuk mendapatkan informasi, 

berinteraksi dan lebih dekat dengan idolanya (BTS). Dan yang paling utama, 

aplikasi ini dapat diakses secara gratis. Lia juga menggunakan Twitter dan 

Instagram, namun baginya kedua media sosial tersebut hanya bisa digunakan 
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untuk melihat postingan dan cerita, tidak seperti Weverse yang bisa menjalin 

komunikasi dua arah antara penggemar dan idolanya. 

Bagi Yunda yang sudah menjadi penggemar K-Pop sejak tahun 2011 dan 

mulai menjadi ARMY sejak akhir tahun 2022. Aplikasi Weverse yang telah ia 

gunakan selama beberapa bulan ini menurutnya sangat bagus. Karena dengan 

aplikasi tersebut kita sebagai penggemar dapat berkomunikasi langsung dengan 

idola yang kita sayangi. Bisa melihat konten-konten para idola, bisa mengirim 

komentar dipostingan status idola, bisa melihat siaran langsung para idola dan 

tentunya bisa terhubung dengan penggemar dari seluruh dunia yang juga 

menggunakan aplikasi Weverse. Para idola juga bisa membalas status atau 

komentar yang diposting oleh para penggemar. Selain itu pemberitahuan 

mengenai kegiatan-kegiatan idola yang akan datang selalu diposting di Weverse 

oleh pihak agensi. Sehingga para penggemar selalu mengetahui kabar terbaru 

tentang idolanya. 

Lisnah yang baru mulai menjadi penggemar K-Pop sejak tahun 2022 

menyatakan ia tertarik saat menyaksikan penampilan kolaborasi antara BTS dan 

Coldplay (grup musik rock Inggris) membawakan lagu yang berjudul “My 

Universe” di acara AMAs (American Music Awards). Menggunakan aplikasi 

Weverse sejak tahun 2022, menurutnya Weverse merupakan sebuah terobosan 

untuk mendekatkan idola dengan penggemarnya. Menggunakan aplikasi 

Weverse terasa lebih intim dibandingkan media lain karena Weverse ditujukan 

untuk penggemar yang hanya meng-subscribe idolanya. Seperti YouTube, jika 

tidak meng-subscribe kita tidak akan menerima pembaruan apapun. Dan 
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tentunya itu gratis. Sehingga meminimalisir oknum-oknum “haters” untuk 

beraksi, walaupun hal seperti itu bisa saja tetap terjadi. Selain itu ia juga 

menyukai fitur yang beragam dan tersedia terjemahan  berbagai bahasa yang 

memudahkan penggemar dari negara lain untuk memahami apa yang dikatakan 

atau ditulis oleh idolanya. 

Menurut Caca yang sudah menjadi penggemar K-Pop khususnya BTS sejak 

tahun 2016 dan menggunakan aplikasi Weverse sejak tahun 2021, aplikasi 

Weverse memudahkan penggemar berinteraksi dengan sesama penggemar 

terutama kepada idola. Karena berita dan kegiatan idola diunggah di media 

sosial tersebut. Banyak kegiatan dari idola yang dibagikan secara langsung mulai 

dari postingan foto, video, siaran langsung maupun hanya tulisan kata-kata yang 

dibagikan idola kepada penggemar begitupun sebaliknya. Idola juga sering kali 

membalas komentar atau postingan dari para penggemar, sehingga lebih mudah 

untuk penggemar dan idolanya berbaur atau berinteraksi secara langsung. 

Meskipun menggunakan Instagram dan Twitter tetapi aplikasi Weverse lebih 

unggul menurutnya karena aplikasi ini dikhususkan untuk penggemar dan idola. 

Dan tentunya banyak foto atau video kegiatan idolanya yang hanya diunggah di 

Weverse, tidak ada di media lain. Para idola pun leluasa untuk melakukan siaran 

langsung disana. 

Marwah yang sudah menjadi penggemar K-Pop sejak tahun 2016, ia 

bergabung kedalam klub penggemar (fandom) ARMY karena ia tertarik saat 

melihat MV (Musik Video) dari lagu “I Need You” yang dibawakan oleh BTS. 

Menggunakan aplikasi Weverse sejak tahun 2020, menurutnya aplikasi Weverse 
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cukup mudah digunakan dan dapat berkomunikasi secara langsung dengan 

idolanya. Meskipun ia juga menggunakan aplikasi Instagram dan Twitter untuk 

berkomunikasi dengan idolanya, tetapi menurutnya aplikasi Weverse jauh lebih 

menarik dikarenakan idolanya lebih aktif di platform tersebut dibanding 

Instagram dan Twitter sehingga kesempatan untuk berkomunikasi lebih tinggi. 

Selain itu, postingan/cerita yang diposting idolanya akan tersimpan dan dapat 

dilihat selamanya, tidak seperti Instagram yang hanya tersedia dalam kurun 

waktu 24 Jam saja dan tentunya itu semua gratis. 

Menurut Dwi yang telah menjadi penggemar K-Pop sejak tahun 2010 dan 

telah menggunakan aplikasi Weverse sejak aplikasi tersebut rilis, yaitu sejak 1 

Juli 2019. Aplikasi Weverse sendiri menurutnya sangat bagus karena UI UX nya 

mudah digunakan dan notifikasi terkait artis atau idola dapat diatur sesuai 

keinginan. Memilih aplikasi Weverse dibanding media komunikasi lainnya, 

karena idolanya sering menggunakan aplikasi tersebut untuk berinteraksi dengan 

para penggemarnya secara eksklusif, serta antar sesama penggemar dari berbagai 

belahan dunia pun juga dapat berinteraksi satu sama lain. Adanya highlight jika 

sang artis memberikan komentar, sehingga komentar artis tidak tertutup oleh 

komentar para penggemar lain sangat memudahkan para penggemar. 

Meskipun memiliki banyak kelebihan dibandingkan media komunikasi 

lainnya, namun menurut beberapa narasumber diatas aplikasi ini masih memiliki 

beberapa kekurangan. Menurut narasumber-narasumber diatas kekurangan-

kekurangan yang masih dimiliki oleh aplikasi Weverse ini seperti fitur 

terjemahan saat siaran langsung terjadi itu belum ada, jadi para penggemar harus 
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menunggu beberapa hari untuk bisa menonton ulang siaran langsung yang sudah 

memiliki terjemahan. 

Terkadang notifikasi nya sering tidak muncul jika tidak membuka 

aplikasinya, namun setelah aplikasinya dibuka barulah muncul notifikasinya. 

Selain itu, aplikasi Weverse juga beberapa kali mengalami eror seperti aplikasi 

yang tiba-tiba keluar sendiri ketika para idola sedang melakukan siaran 

langsung. Fitur blokir kata atau topik tertentu juga belum ada, sehingga beberapa 

kata atau topik yang tidak ingin dilihat para pengguna terkadang masih muncul 

diberandanya. Tidak adanya stiker dikolom komentar. Terakhir fitur bergabung 

siaran langsung antar satu idola dengan idola lainnya yang belum dimiliki oleh 

Weverse. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

informasi dari narasumber yang berjumlah 10 (sepuluh) orang yaitu para 

penggemar K-Pop khususnya boygroup BTS (ARMY) di Kota Medan. Peneliti 

tidak menemukan hambatan dalam proses wawancara karena narasumber 

memberikan informasi secara jelas dan terbuka sehingga memudahkan penelitian 

untuk menganalisis jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada narasumber. 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa aplikasi Weverse memang 

diperuntukkan untuk media komunikasi yang lebih intens antara para penggemar 

dan idolanya. Para idola memang lebih aktif di aplikasi Weverse dibandingkan 

platform media sosial lainnya. Fitur-fitur yang disediakan seperti video siaran 

langsung, postingan status dan/atau cerita yang tersedia selamanya (kecuali pihak 
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agensi atau artis tersebut menghapusnya sendiri), terjemahan berbagai bahasa, 

highlight komentar dari sang artis, serta desain UI UX yang mudah digunakan 

membuat para penggemar nyaman menggunakan aplikasi tersebut. Hal ini selaras 

dengan teori J. Cohen (dalam Markiano & Perwirawati, 2019) yang menyebutkan 

bahwa persepsi didefinisikan sebagai interpretasi bermakna atas sensasi sebagai 

represantative  objek eksterna. 

Gambar 4.1 Tampilan Fitur Feed pada Aplikasi Weverse 

Sumber: https://weverse.io/bts/feed  

Fitur Feed atau yang lebih dikenal dengan beranda pada aplikasi Weverse 

berisikan postingan-postingan status baik berupa tulisan, gambar, maupun video 

yang diposting oleh para penggemar. Pada bagian ini juga terlihat highlight 

komentar yang diberikan para artis untuk postingan para penggemar sehingga kita 

dapat melihat idola kita memberikan komentar pada suatu postingan penggemar 

dan tidak tertutupi oleh komentar penggemar lain meskipun sudah lama dan sudah 

banyak komentar yang baru. 

https://weverse.io/bts/feed
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Gambar 4.2 Tampilan Fitur Artist pada Aplikasi Weverse 

Sumber: https://weverse.io/bts/artist  

Fitur Artist pada aplikasi Weverse berisikan postingan-postingan seperti status 

dan cerita pendek yang diposting oleh para artis. Tentunya postingan-postingan 

dapat dilihat kembali meskipun sudah dari waktu yang lama. Pada bagian ini kita 

juga dapat melihat terjemahan dari apa pesan teks yang diposting oleh para idola. 

Mirip seperti fitur feed diatas, hanya saja fitur artist hanya berisikan postingan 

para idola saja.  

Gambar 4.3 Tampilan Fitur Media pada Aplikasi Weverse 

Sumber: https://weverse.io/bts/media 

https://weverse.io/bts/artist
https://weverse.io/bts/media
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Gambar 4.4 Tampilan Fitur Continue Watching pada Aplikasi Weverse 

Sumber: https://weverse.io/bts/media  

Gambar 4.5 Tampilan Fitur Recommended Media pada Aplikasi Weverse 

Sumber: https://weverse.io/bts/media 

Gambar 4.6 Tampilan Fitur Latest Media pada Aplikasi Weverse 

Sumber: https://weverse.io/bts/media 

https://weverse.io/bts/media
https://weverse.io/bts/media
https://weverse.io/bts/media
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Fitur Media pada aplikasi Weverse ini berisikan konten-konten idola, seperti 

video variety show, penayangan ulang saat mereka melakukan konser, serta 

konten-konten promosi mengenai proyek baru yang akan mereka kerjakan. Selain 

itu pada fitur media ini juga terdapat konten-konten eksklusif yang hanya dapat 

diakses oleh pengguna berbayar (membership). Pada fitur ini juga kita bisa 

mengetahui video terakhir yang baru saja kita tonton, jadi apabila kita belum 

selesai menontonnya kita dapat melanjutkan menonton video tersebut. 

Gambar 4.7 Tampilan Fitur LIVE pada Aplikasi Weverse 

Sumber: https://weverse.io/bts/live  

Fitur live pada aplikasi Weverse berisi kumpulan-kumpulan riwayat siaran 

langsung para idola. Pada fitur ini juga kita dapat melihat apakah sedang ada idola 

yang melakukan siaran langsung pada saat itu. Biasanya notifikasi bahwa para 

idola sedang melakukan siaran langsung masuk ke perangkat kita yang memiliki 

aplikasi dan akun pengguna Weverse, pada saat kita menekan notifikasi tersebut, 

secara otomatis kita akan terarahkan ke halaman ini. 

https://weverse.io/bts/live
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Gambar 4.8 Tampilan Highlight Comment Idola pada Aplikasi Weverse 

Sumber: https://weverse.io/bts/fanpost/3-121931658/comment/3-217647875  

Tentunya fitur-fitur yang ada pada aplikasi Weverse sangat mudah 

dimengerti. Walaupun terdapat beberapa kekurangan-kekurangan, namun menurut 

para narasumber aplikasi Weverse tetap menjadi media komunikasi ternyaman 

untuk mereka berkomunikasi dengan idolanya. 

 

https://weverse.io/bts/fanpost/3-121931658/comment/3-217647875
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti lakukan kepada komunitas ARMY 

Medan (klub penggemar BTS) tentang Aplikasi Weverse sebagai media 

komunikasi antara penggemar dan idolanya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagiamana penggunaan 

aplikasi Weverse dikalangan penggemar K-Pop dan menjadikan aplikasi 

tersebut sebagai media komunikasi ternyaman bagi para penggemar dan 

idolanya. 

2. Fitur-fitur aplikasi Weverse dan desain UI/UX yang mudah dimengerti 

sangat memudahkan para penggemar dalam menggunakan aplikasi 

Weverse. 

3. Kekurangan yang terdapat pada aplikasi Weverse seperti belum ada 

terjemahan secara langsung saat siaran langsung, tidak adanya fitur blokir 

kata atau topik, tidak adanya stiker pada kolom komentar, notifikasi yang 

terkadang tidak muncul, serta aplikasi yang terkadang eror saat sedang 

menonton siaran langsung oleh idola. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, berikut saran dan masukan dari peneliti: 

1. Seharusnya pihak manajemen yang bertugas membuat aplikasi mulai 

memperhatikan hal-hal yang menjadi kekurangan-kekurangan diatas 

tersebut. 
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2. Bagi para penggemar diharapkan bisa lebih bijak dalam memposting 

sesuatu di aplikasi manapun, sebab tidak hanya kita yang menggunakan 

aplikasi tersebut, jadi harus bisa menjaga tutur kata sebaik mungkin. 
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